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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D)yang bertujuan 

untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi  

sistem reproduksi yang valid, praktis dan efektif bagi siswa Sekolah Menegah Atas. Prosedur 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri lima 

tahap yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Pengumpulan data dilakukan 

melalui proses validasi modul pembelajaran, angket respon siswa dan guru terhadap modul 

pembelajaran dan tes hasil belajar. Data yang terkumpul di analisis dengan menggunakan 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran biologi 

berbasis pendekatan saintifik bersifat valid, praktis, dan efektif. Dikatakan valid karena 

modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori "Valid". Modul pembelajaran dikatakan praktis 

karena siswa dan guru memberikan respon sangat positif terhadap modul pembelajaran. dan 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria keefektifan yaitu tes hasil belajar siswa 

telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar 95%.  

Kata kunci:modul biologi, sistem reproduksi, pedekatan saintifik 
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Latar Belakang Masalah 

Pendidikanmerupakanaspekpenting yang 

bisamenghasilkanSumberDayaManusia (SDM) yang 

berkualitasdanberdayasaingtinggi.Olehsebabitupeningkatankualitas SDM 

untungbersaingdalammenghadapiMasyarakatEkonomiAsean (MEA) 

harusdimulaidari proses pendidikan (Indriayuet al, 2015). Sumberdayamanusia yang 

bermutuhanyadapatdiwujudkandenganpendidikan yang bermutu, 

namunkualitaspendidikan di Indonesia dalam 10 

tahunterakhircenderungstagnanbahkanmenurun. Hal 

initerlihatdarimenurunnyaperingkat Indonesia dalamHuman Development Index 

(HDI) padatahun 2011 dariperingkat 111 dari 182 negarakeperingkat 124 dari 187 

negara (Muhab, 2012).   

Pernyataan diatasdidukungolehhasil TIMSS (Trends International In 

Mathematics and Science Study)tahun 2011, Indonesia menempatiposisi 38 dari 42 

negara, dantahun 2015 Indonesia menempatiposisi 45 dari 48 negara (Rahmawati, 

2016). Hasilstudi PISA (Program for International Student Assessment) padatahun 

2015 menunjukkanbahwapenguasaanmaterisiswa-siswi Indonesia 

untuksainsmasihtergolongrendah, dimana Indonesia menempatiposisi 62 dari 70 

negara (The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 

2016). Salah satuaspek yang 
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dapatmemengaruhikualitaspendidikanyaitupenggunaanbahan ajar. 

Bahanajarmerupakanbagianpentingdalampelaksanaanpendidikan di sekolah. 

Melaluibahanajar guru akan lebihmudahdalammelaksanakanpembelajarandansiswa 

akan lebihterbantudalambelajar. Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, 

disyaratkanbahwa guru diharapkanmengembangkanmateripembelajaran, yang 

kemudiandipertegas melaluiPeraturanMenteriPendidikanNasional (Permendiknas) 

nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang 

antaralainmengaturtentangperencanaanprosespembelajaran yang 

mensyaratkanbagipendidikpadasatuanpendidikanuntukmengembangkanrencanapelaks

anaanpembelajaran (RPP). Salah satuelemendalam RPP adalahsumberbelajar. 

Dengandemikian, guru 

diharapkanuntukmengembangkanbahanajarsebagaisalahsatusumberbelajar 

(Depdiknas, 2008).  

Dalamrealitaspendidikan di lapangan, banyakpendidik yang 

masihmenggunakanbahan ajar konvensionalyaitubahan ajar yang tinggalpakai, 

tinggalbeli, instan, sertatanpaupayamerencanakan, menyiapkan, 

danmenyusunnyasendiri. Dengandemikianbahan ajar yang dipakaitidakmenarik, 

monoton, 

dantidaksesuaidengankebutuhanpesertadidik.Padahalkemampuandankebutuhansiswa

dalambelajarberbeda- 



 

 4
 

 

bedasehinggatidaksemuasiswadapatdilayanikebutuhannyasecaraindividu (Prastowo, 

2013). 

Berdasarkanhasilwawancaralisandengan guru biologi di SMA Negeri 10 

Sidrapdansiswa yang telahmempelajarimatapelajaranbiologi di kelas XI, 

pembelajaranbiologi di SMA Negeri 10 

Sidrapsampaisaatinimasihbergantungpadabahan ajar 

konvensionalsepertibukupaketsebagaisumberbelajarsiswa. Materi yang disajikan di 

dalambukupakettersebutbanyak yang 

bersifatabstrakdanrumitsehinggasiswaengganuntukmembacanyaapalagimempelajarin

ya.Dengandemikian, sangatdimungkinkanjikabahan ajar 

tersebutbersifatkurangkontekstualdantidaksesuaidengankebutuhanpembelajaranbiolog

isebagaisalahsatubagiansains yang seharusnyamemiliki basis pembelajaran yang 

berorientasipadapendekatansaintifik.Khususuntukbahan ajar yang 

berupabahancetaksepertimodulbelumbanyakdigunakan.Hal 

inididugasebagaisalahsatupenyebabrendahnyahasilbelajarbiologisiswakelas XI SMA 

Negeri 10 Sidrap. 

Salah 

satusolusidalammeningkatkanmutupendidikanadalahdenganmengembanganbahan 

ajar yang baik, salahsatubahan ajar yang dapatdikembangkanadalahmodul.Modul 

merupakan paket program pembelajaran yang terdiri dari komponen-komponen yang 

berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
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pembelajaran serta cara mengevaluasinya yang dirancang secara sistematis dan 

menarik. Modul akan memacu kemandirian peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran serta mengevaluasinya sehingga membantu mewujudkan pembelajaran 

yang berkualitas. 

Sebuahmodulakanbermaknakalaupesertadidikdapatdenganmudahmenggunakannya. 

Pembelajarandenganmodulmemungkinkanseorangpesertadidik yang 

memilikikecepatantinggidalambelajar, 

akanlebihcepatmenyelesaikansatuataulebihkompetensidasar (KD) 

dibandingkandenganpesertadidiklainnya. 

Dengandemikianmakamodulharusmenggambarkan KD 

yangakandicapaiolehpesertadidik, disajikandenganmenggunakanbahasayangbaik, 

menarik, dilengkapidenganilustrasi (Depdiknas, 2008). 

Sistempembelajaranmodulakanmenjadikanpembelajaranmandiridanmeningkat

kanhasilbelajardibandingkandenganpembelajarankonvensional. Hal 

inisesuaidenganbeberapahasilpenelitianmenunjukkanbahwapenggunaanmodulberbasi

spendekatansaintifikpada proses 

pembelajarandapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa(Sawitri, D.W., 

Wisanti&Ambarwati, R., 2014; Setiyadi, M.W., 2017). 

Modul yang 

dikembangkansaatiniharusdidekatkandenganpendekatanpembelajaran yang 

digunakandalamkurikulum 2013 
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yaknipendekatansaintifik.Pembelajaranberbasispendekatansaintifikdiharapkandapatm

emberikanpemahamankepadasiswadalammengenaldanmemahamiberbagaimateri 

yang 

diberikandenganmenggunakanmetodeilmiah.Siswadiajarkanmenalardanbagaimaname

ngambilkeputusan, 

bukanberpikirmekanistisdenganhanyamendengardanmenghafalsemata.Siswajugadibe

ripemahamanbahwainformasibisaberasaldarimanasaja, kapansaja, 

tidakbergantungpadainformasi yang diberikan guru.Olehkarenaitu, 

pembelajarandiarahkanuntukmendorongsiswaaktifmencaritahu, 

mengembangkankemampuanbernalar, danmembentuksiswayang kreatif 

(Oktafianti,2015). 

Biologi sebagai salah satu bagian dari sains menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains (Depdiknas, 2006). 

Pembelajaran biologi harus mampu membekali siswa mengenai cara mengetahui 

konsep, fakta secara mendalam, serta harus mampu memberikan kepuasan intelektual 

terutama dalam membangun kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir akan 

berimplikasi terhadap pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor). Tiga komponen tersebut merupakan output yang harus diperoleh 

setelah belajar sains biologi yang disebut dengan hasil belajar (Rahmatiah, 2015). 

Dengan demikian pembelajaran biologi yang terdiri dari produk dan proses 

seharusnya diajar menggunakan pendekatan saintifik. 
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Namunkenyataan, pembelajaran sains pada umumnya tidak diberlakukan atau 

diajarkan sesuai dengan hakikat yang dimiliki, tetapi lebih pada mentrasfer 

pengetahuan saja. Hal ini yang menyebabkan terjadinya kesenjangan ataupun 

ketimpangan yang terjadi dalam pendidikan sains, sehingga hasil yang diinginkan 

tidak sesuai harapan. Hasil dari pembelajaran sains menghasilkan pendidikan sains 

yang kurang memuaskan bahkan memiliki nilai yang menurun, sebagian besar 

peserta didik mengangggap sains bersifat hafalan tetapi mereka tidak paham konsep 

dasarnya (Prasasti, 2016). 

Materi biologi yang diangkat pada penelitian ini adalah sistem reproduksi. 

Sistemreproduksiinimerupakansalahsatumateri yang pentingdalammatapelajaransains 

di SMA karenakaitannnyadengandirikitasendiri.Denganpemberianmateri yang 

mendalam  

mengenaisistemreproduksidiharapkansiswapadaakhirnyamampuuntukmengkaitkannn

yadenganberbagaifenomena yang biasaditemui di lingkungansekitarmereka. 

Berdasarkanuraianpermasalahan 

diatasdapatdisimpulkanuntukmenyongsongdanmenerapkankurikulum2013 

sertauntukmeningkatkandayaserapsiswadalampembelajaran, 

khususnyapembelajaranbiologi di 

SekolahMenengahAtasmengenaikemampuanaplikatifdanmenciptasiswa sub 

babbiologiperludikembangkanbahan ajar modul yang 

dipadukandenganpendekatanpembelajaransaintifik. Atasdasarlatarbelakangtersebut, 
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makaperludilaksanakanpenelitiandenganjudul 

“PengembanganModulBiologiBerbasisPendekatanSaintifikPadaMateriSistemReprod

uksikelasXI SekolahMenengahAtas”. 

 

A. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan 

saintifik pada materi sistem reproduksi di sekolah menengah atas?. 

2. Bagaimana kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul pembelajaran biologi 

berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi di sekolah menengah atas 

yang dikembangkan?. 

B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Proses pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik 

pada materi sistem reproduksi di sekolah menengah atas. 

2. Kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul pembelajaran biologi berbasis 

pendekatan saintifik pada materi sistem reproduksi di sekolah menengah atas 

yang dikembangkan. 
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C. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini akan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan modul 

pembelajaran biologi yang berbasis pendekatan saintifik. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1) Sebagai kontribusi untuk media pembelajaran yaitu modul yang berbasis 

pendekatan saintifik. 

2) Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran biologi menggunakan 

Modul berbasis pendekatan saintifik . 

b. Bagi guru 

1) Sebagai media belajar untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran. 

2) Memberdayakan diri menjadi guru yang lebih profesional dan inovatif 

dalam menggunakandan mengembangkan media pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

1) Membantu mengembangkan perangkat media pembelajaran di sekolah. 
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2) Dapat dijadikan pertimbangan bagi pelatihan dan pembimbingan guru 

dalam usaha peningkatan profesionalitas guru dalam mengajar. 

 


